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A. Pendahuluau

·Seorang ulama-Syi'ah ko11tem­
purer, l{asul Ja'foriyan (1 UD� :i�-
54) menyimpulkan bahwa orang
yang paling bertanggungjawab 
terhadap keterlambatan pengku­
difikasian haclits aclalah dua orang 
khalifah setelah Nnbi Saw. wafot., 
yaitu Abu Bakar dan Lerutama 
Umar bin Khaththab. .Sebab, 
menurutnya, Umnr-lah yang- pa­
ling- lwnyak merw11tang- penulis;m 
hndits serta banyak rnembakar 
atau memerintahkan mtmilmkar 
tulisan-tulisan h:..1cliL:-; y,111g i,;udah 
acla pada zarnan pemerin­
tahannya. Sehingga, ornng-urnng 
yang hiclup sesuclahnya mengang­
gap bahwa sikap clan perbuatan 
keclunnya merupalrnn sunnah 
yang bar.us diikut i. Seb;rg-ai k0sirn­
pulan akhir, 1a (IUD�:7:i) lllO· 

ngatakan lrnhwa h.ttlits urnumnya 
t.iclak clitulis hing-g-a akhir <1bml
pertama clan awal nbad kedua
Hijriyah, dan selmna it u keba­
nyakan hadit.s clisampaikan sm:arn

lisan. 

Kemudian. pada· bagian akhir 
Lulisanny,r, ia (1U9�:7ii-88) me­
nyimpulkan bahwa akibut keter­
lambatan pengkocli.

f

ikasian haclits 
tersebut telah menimbulkan se­
jum lah akibat yang sangat berba­
haya. ant ara lain· I. Hilan�n_vn 
Sl)jurnlah besar lwdits: �- Herkern­
bangnya haclit:;-haclit:; pabu; :1. 
Periwayatan haclits :-;ecara makna 
menjudi kdJi;1sm111 umum: 4. Mun­
culnya keragarnnn clan perbeclaan 
pendapat mengenai hukum di un­
Lara para ulanrn dan ummal ls­
lam, karena perbedaan hacli L:; 
ynng mereka miliki/ketahui, se­
hingga perbedaan fatwa clan 
keyakinan telah menjadi gam­
i>,1rnn umum di kal;m�;m lrnurn 
J\luslimin: dan ;·, l\:luncul. dan 
mernt,my,r penggunaan ra'yu di· 
kalangan parn ahli hukum lslnm, 
sdrnb rna:;in�-rnasing cli anlan1 
mereka hanyn menerima clan 
mem iliki seba�ian hadits. 

Pendapatnya yang terakhir 



ini, sebagc1imana dengan punda­
patnya yang purtama agaknya 
perlu clitinjau kumbali. Sebab, 
pacla kenyatwmnya tidaklah de' 
mikinn adanya. Mengenai pen­
dapatnya yang pertarna telah pe­
nulis analisa dalam tulisan ter­
clahulu. Oleh karena iLu, Lulisan 
ini climaksuclkHn unluk rnenguji 
sejauhmana kebenaran penda­
patnya yang terakhir, yakni ten­
tang akibat keterlarnbatan peng­
kotlifikasian hadits. 

B. Analisa teutang Akibat
Keterlambatan Pengkodifi­
kasian Hadits

Sebagaimann telah dijelaskan
dalarn tulisan terdahulu bahwa, 
keterlambatan pengkocW"ikasian 
hadits pacla hakikatnya rnerupa­
kan kebijakan clan rencana Allah 
SWT di snmping bbijnkan clan 
janji Nabi Saw. sencliri. .-\tau 
dengan kata lain, keterlambatan 
itu mengandung 1 likmah l lahiah 
clan Mu'jiwt. Kenabian. Sd>ab, 
walaupun penghimpunan clan 
pengkodifikasian hadits rneng­
alami keterlambatan atau ter­
tunda sekian puluh bahkan bera­
tus tahun cl;1ri rnasa Nabi �:aw., 
namun berkat ketelitian dan 
ketekunan para ulama dalam 
menyeleksi haclits-haclits, teruta­
ma clengan menggunakan metocle 
kritik haclits, baik kritik s�mad 
maupun matan. hatlits-haclits 

43 

Nab1 lelali da1wt dibeclakan dan 
dipisahkan dari yang shahih, yang 
dla'il' dan yang pabt1. Sehingga, 
au Len I isil.is dan valid1t.w; hatlit s 
yang scbem1rnya Lak mungkin cla­
pat diragukan, terutama yang ter­
dapat dalam kitab Shahih Bukha­
ri clan Muslim; yang clianggap oleh 
urnmat· Islam sebnp1i kitab ·_vm1g 
paling aul.entik nornor dua setelah 
al-qur-an. 

Dengan clemikian, clapat cli­
katakan bahwa kalaupun ada aki­
bat yang clitimbulkan oleh keter­
larnbatan pengkoclifikasian hacLiLs 
tersebut, Lentu t.idak akan keluar 
dari lingkaran Hikmah llahiah 
dan Mu'jizat Kenabian tersebut 
di atas. Dan clengan clemikian, 
clapat pula dikatnkan bahwa ba­
lrnya-b,d1a_ya _ yang dil irnl>ulkan 
akibat. keterlarnbatan pengkud.i.fi­
kasian haclits yang clikemukakan 
uleh Hasul Ja'fariyan cli ::"it::-is, iHla­
lah Liclak benar. Lnilah buktinya: 

I. 1 ltlangnya sLijumlah besar
hadit!-i. Dikatakannya, bahwa hal 
ini merupakan akibat logis karena 
tidak clilakukannya penulisan 
hadits sejak dini. Sebab, meski­
pun hapalan rnenyebabknn t.e�jn­
ganya sejumlah besar hadits, ic1 
juga rnenimbulkan banyak kehi­
langan, karena hapalan merupa­
k,in eara pemelihnraan yang tidak 
sempurna. Set.elnh it.u, ia menge­
mukakan bebernpa riwayat peng-



akuan para ahli haclit.s tentang- ke­
hi lang-an sc!ju rn !ah bes a r had its 
tersebu t. 

Pernyntcwn inj secarn kc!selu­
ruhan tidak clap:il diterinw. Se­
bab, risel yang culakukan baru­
baru ini Lelah membuktikan bah­
wa kebanyukan had.its, kalau ti­
clak 1;cmun, sudah ada dalam ben­
tuk tertulis 1;ejak masa hidup para 
shahabat, sampai rnenjelang akhir 
abad pertama 1-lijriyah (Nl\r1. 
Azarni,lf.)92:54,59). Tidak kurnng 
dari G2 ornng- shahabat clan G2 
orang t.abi'in be1;ar. selwlum 
datang-nya keklrnlil'ahan Umar bin 
Abd al-'Aziz (!l!l-101 I-I) 1ulah 
mempunyai catatan-catatan atau 
buku-buku hacliU;t walaupun ma­
sih bersifat pribadi-pribadi clan 
parsial (M.M. Azami. 1994: 
J:322:34). Bahkan padn zarnnn hi­
clup Nabi Saw. :-;encliri. cat.at.,1n­
cntatan hnclit1; itu Lelah nc1a. Ler­
utama pada tnhun-t.nhun ternkhir 
kehiclupan Nabi. sct.elah beliau 
membcri izin kepncla siapa saja 
yang ingin clan s,1nggup rnelaku­
kan pencatat.an hadit.1; (Shubhi al­
Shalih, 1994::31). Kalangan sha­
habat Nabi yang clalam 1;ejarah 
periwayatan hadits dikennl 
mem'iliki catat.an-catatan haclit.s, 
di antanrnya aclalah A.Ii bin Abi 
Tbalib (w. 40 H/(j(; I M). Samu rah 
bin Junclub (w (iO H/(:i80 M). Abd 
Allnh bin Amr bin al-.A.1;h (w. G!i 
Hm85 M). Abel Allah bin ,\bbas 

(w. (>8 H/G8D l'vl). ,Jabir bin Abel 
Allah nl-:-\nsharir (w 78 H/(im 
M) clan Abel Allah bin Abi Awfa
(w. 8(-i H) (Shubhi al- Slrnlih. Jm)4:
:12-:n clan M. Syuhucli Ismail.
I 9DL:90).

Dengan clemikian clapat clika­
takan, bnhwa kalaupun acla haclits 
yang hilang, tentu tidak banyak 
clan lrnkan haclits-hadits yang· ber­
lrnil an clPngan nrns,dah-masalah 
yang prinsipil. .Scbab. dalam hal­
hnl yang bersifal prin1;ipil. Nnbi 
pasti menyarnpaikannyn cli depnn 
khalayak ramai, atau paling tic!nk 
kepada orang yang koporcay:rnn 
Htau urnn� dekat. l)llambah th·­
ngan kesunggulrnn para shahabal 
untuk mengingat menghapal dan 
mengamalkam segala sesuat.u 
yang cl.isandarkan dan cliperbuat 
oleh Nnbi. Sehingga. clalam sH­
jarah di:-;elrnt.kc111 bahw,1 tli ,lillitra 
1;hahabat yang jauh clari Maclinah 
clan tidak bisa selalu menyertni 
Nabi, mengadakun giliran clengan 
shnhabnt lainnya untuk mengha­
diri majlis Nabi atau menimba 
infurmasi bani yang telah disam­
paikan uleh Nabi, seperti yang 
clilakukan oleh Umar bin 
Khaththab clengan tetangganya 
clnri perknmpungan Umayyah bin 
Zaid (lih;it rnisnlnya. M.M. Abu 
Syuhbah, 188::l:20). Deng-an de­
mikian, jela1; tidak mungkin acla 
yang hilang. 
eaya bukan 

Ealaupun acla, nis­
hatuls-haclils yang 
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berkaitan cleng,111 mw;alah-masa­
lah yang prinsipil yang harm; tLi­
ketahui oleh orang banyak. 

Di samping itu. Lelah tliakui 
oleh para ulama, bahwa lrnclit.s­
haclits Nabi, kal,1upun cliupaya­
kan untuk clic.:aLat setiap Nabi 
menguc.:apkan al.au melakukan se­
suatu, niscaya tidnk mungkin da­
pat clilakukan. Sebab, haclits Nabi 
pacla waktu itu terlalu bnnyak 
untuk clihitung: setiap perist.iwa 
diikuti sabcla Nabi, �etiap perrnin­
taan fatwa acla penjeiasan clari 
beliau, clan clalam banyak \\'ahyu 
al-Qur-an terdap;iL ketern11gw1 
serta pennf.;irnn dari Nnbi. Ba­
gairnana mungkin para ponulis 
mengikuti Nabi Saw. ke mana 
pun beliau pergi clan menuliskan 
semua yang beliau sabdakan, be­
liau kerjakan atau beliau tetap­
kan. Kalaupun sebagian dari 
para penulis itu bisa dengan cepat. 
mencatat segala apa yang tlide­
ngar clan dilihat dari Nabi Saw., 
lalu apakah acla jaminan tercakup 
semuanya? (Shubhi as- Shalih, 
19!:J:3:27-::!8). Di samping itu: a. 
Terjndinya hadits t.iclak i-;elalu di 
haclapan shahabal yang pc1ndai 
menulis: b. Perhut ian Nabi sencliri 
(sebagaimana yang tampak dalam 
sabdanya yang melarang penulis­
an haclitsnya), dernikian pula para 
shahabatnya pada umumnya lc�bih 
banyak tertuju kepada perneli­
hnraan al-Qur-an; c. Wahtupun 

NalJ1 mGmilik1 l1clJcrnp,1 urnn� 
sekrct a ris, tet.ap i para sekretaris 
itu hanya tliberi .tugas untuk me­
nulis wahyu yang turun clan su­
rat- surat. Nabi, clan cl . Sangat 
sulit seluruh pernyataan. takrir 
dan hal ih\\'ul se.·eurw1g y,rng 111a­
sih hidup dapat langsung dicntat 
uleh orang lain, apalagi clengirn 
peralatan yang masih sangat se­
clerhana (M. Syuhudi Ismail, 
199�:8\J-�)0). 

l(alaµpun uda seseorang .vang 
rnenyatakan banyak kehilangan 
haclit.s. baik karena lupn atau 
catatannya hilang, itu ticlak uer­
arti hilang sama sekali. Sebab. 
boleh jacli hadits-hadils itu masih 
dirngat atau llicatat oleh unmg 
lain. JacLi Lidak b1sa c.litetapkan, 
bahwa hacLits-haclits itu telah di­
lupakan atau . hilang sama se­
·kali.

�. Berkembangnya hadits· 
hadits palsu. 

Pernyataan ini bisa diterima. 
Sebab, kodifikasi hadits secara 

urnum memang dimulai jauh se­
t.elali Nabi Saw. wafal, lepatmya 

· pada masa pemenntahan Umar
bin Abel al-Aziz, C)D-101 H), se­
hingga orang-orang yang ticlak
bertanggung jawab leluasa untuk
lJprlJuat kc\bohonl-(,ln hPrk1mmin
clengan had.it�-hadiLs Nabi. Na­
mun haru!; cliingnt. bahwa berkat
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ketelitian clan ketekunan para 
ulama clalam nwnyeleksi hmlit.s­
haclit:-; :-;ebagaimana yang Lelah cli­
jelaskan terclnhulu. t.erutama cle­
ngan menggunnknn met.ode krit.ik 
hadit:-;. baik krit ik ,;anatl maupun 
matnn. hmlits-hadiLs Nabi t elah 
dapnt clibedakan dan dipisalikan 
clari yang shahih, yang tUa'il' dan 
yang palsu. Sehingga auLen:-;iLa:-; 
clan validitas haclits yang sebe­
narnya Lak mungkin clapat clira­
gukan, terutama yang terdapat 
daJnrn kitab Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim; yang oleh tunmat. 
lslam clianggap sebagai kitab yang 
paling nutentik :-;etelah al-C�ur­
an. 

Di samping iLu, justru clengan 
aclanya pemalsuan haclit:-; tcrse­
but, terclnpat hikmah yang paling 
berharga, yaitu Limbulnya sistem 
sanacl, yang dikatak�m oleh Ibnu 
Hazm sebagai anugerah Allah 
yang dikhusu:-;kan bagi ummat Is­
lam, clan ticlak diberikan kepacla 
ummat lain (lihat M.M. Abu Syuh­
bah, 199:�::rn). Oleh karena itu. 
Ali Mustafa Yaqub (1!)9S:D7-08) 
mengntnkan bahwa, :-;isLem :,;wwcl 
ini merupakan spesi.fik ummat Is­
lam. Ummat-ummat scbelumnrn 
ticlak memiliki sisLem ini. · !\arc­
nanya, otentisitas kitab-kitab 
samawi rnereka tidnk clapat cliper­
tanggungjawabkan sekarang. Be­
gitu pula ajaran-ujaran yang asli 
dnri para nabi ll1l!t'eka jug-a l idak 
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clitulis clnlnm kitab-kitab yang da­
pat dipert.nnggun�jnwabkan k<'· 
benmannya. Uan selmgai pcng­
gant inya. yang ncla aclalah njar­
an-ajaran palsu clari para pen­
dust<1 clengan mcngatasnamakan 
ha! itu sebagai ajaran para nabi 
nwrcka. l)an andaikata umrnat 
Islam wlc1k rncmiliki sisLUm 
:-;aiwd, Len Lulah al-qur-an dun 
ajaran-ajaran Nabi Saw. suclah 
mengalani nasib seperti ajaran 
para nabi sebelumnya. Di sinilah 
let.nk nilai dan uq.(t!nsi sanad cln­
lam agarna Islam. 

Selanjutnya, ia rncngatakan: 
Karena clem.ikian luhurnya nilni 
sanc1cl. maka para ulana menga­
takan bahwa pernakaian sanacl itu 
rnerupakan :-;imbol ummat Islam. 
Bahlrnn lmam Abd Allah al­
Mubarak (w. 181 H) mengatakan: 
Sistem sanacl ini merupakan bn­
gian clari agama Islam. Tanpa 
adanya sistem sanad, setiap oran� 
llapal rneng-ntakan apa .vang dikl)· 
hendakinya. Semen Lara l mam al­
'l'sauri mengatakan: Sist.ern sanncl 
ini merupakan senjata bagi orang­
ornng mu mm. Di sisi lain, de­
n;!;an m,1suknya sistem sanacl da­
lam pt\riwayatan hndit;;. timbul 
ilmu bani yang 'tictak ada tan­
clingannya ·· baik sebelum mau­
pun sesudahnya ·· yaitu llmu al­
Jarh wa al-Ta'clil (ilmu kritik ter­
hadap rnwi-rawi hnclits). yakni 
ilrnu y,111� d1paku1 u111.uk 111u11ila1 



clan meng-krit.ik orang-orang ynng 
mcriwayatkan hadiU;, sehingga 
dapat clikelahui ni)ai lrnclits yang 
cliriway,-.t kannya (/ VI. M. . \zarn i.
1!:l!l4: G:� I). 

:J. Periwayatan hatlils seca-
ra makna rncnjadi kebiasaan 
umum. sehingga ()(mambahan dan 
peng-ur:mgan sel'ing- pula lUt]t1di 
<lalarn ha! ini. 

Pern.varaan ini agaknya ter­
lalt1 bcrlcbih-lebihan, pacbhal ke­
ban_vakan shahabat Nabi clan 
umurnnya punt ulwnu mempcr­
bolehkan periwayat.an hacliL!-:i se­
cara makna terst�but (M. Syuhudi 
Ismail, 199�:70). Sebnb yang pa­
ling Lerpenting dari suatu hadils 
ndnlah maknanya (sebagaimana 
den�an hadit..; >-Wl� berhubun�an 
clengan perbw11 an Nabi). sedang 
lafa�hnya boleh clisusun oleh sha­
habat atau oleh para ularna yang 
mernenuhi svarnt. L)an justru mi­
lah keistim�waan wahyu dalarn 
l!-:ilam, yait.u terbagi pacla du,1 b,1-
gian. ·l'l�rtama, wahyu yang ha­
rus diriwayatkan secara lafazh 
clan maknanya secara bersamaan, 
�·aitu al-qur-an. IZedua, wuhyu 
yai1g boleh d.iriwayat.kan hanya 
dengan maknanya saju. y,1it u ul­
J-laclits. 

Dengan aclanya dua macam 
wahyu tcrscbut rncnganclung hik­
mah yang sangat, besar lwgi um-
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mat Islam. yai1.u: a. Dapat men· 
jag;i dan memelihara kernurnian, 
ke<1slian tbtn kesucinn Syari'at ls­
l;ini dn11 .IJ. IJ,qmt n1<·1·t11�anl;nn 
umrnal lslarn sendin. I.Jalam hal 
ini, J\.'1. Masyfuk Zuhdi (l\)!):{:�4) 
rnenjelaskan: l\.alau wahyu Tuhan 
itu seluruhnya berupa semacarn 
haclits saja. yang boleh diriwayat­
kan deng-an mnknnn>'n sajn. makn 
;ik;111 111l'nirnbulkan kerag-u-raguan 
t.erhaclap keaslian dan kebenaran
wahyu itu. Apalagi kalau sudah
!-:i,uniJai kepacia gene;·,rni. yang jauh
clari yang menerirna \rnhyu itu.
ten tu akw1 mun�akilwl kan ke·
kaburan terhaclap lwaslian wahyu
itu; karena rnanu!-:iia itu dapat ber­
buat kesalahan dan kelupann.
S(�hingga akhirnya wahyu yang
clisampaikan orang-orang itu
mungkin t t�rdapat kcsalnhan dan
kelupaan Dan lebih jauh lagi
akan memudnhbrn bagi orang­
orang yang anti Islam atau
musuh-musuh Islam untuk meng-
hancurkan lsl:-1111 dung-an jal.111
111endakwaka11 seswtl.u sclrng·,u
wahyu, paclahnl merekalah yang
membuatnya. Scbaliknya. apabi­
la wahvu it u hanyn seragam lw­
rupa ai-qur-an saja. yan$. harus
tlisampaikan deng-nn lafazh dan
niaknanyu secant ,;ck,digus. rn;-1k11
akan mcnimbulkan kesulitan clan
keberatan bagi ummat ]slam sen­
cliri. Dan akan berakibat pula
ummal Islam tnk mampu melak-



sanakan beban dw1 nrnanal yang 
bernt ini, karena di dalam meng­
hadapi sesuatu masalah, kalau 
in gin rnern.:arikan sanclaran 
hukumnya, maka harus hafnl la­
fazh-lafazhnya pula. 

Di samping· itu, sekalipun 
meriwayatknn haclit:,; secara 
rnakna iLu clipcrbulehkan, nnmun 
para ulama men�ikatnya clengan 
syarat-syarat yang cukup k(�tal. 
Syarat-syaraL tersebut cukup ber­
agam, namun clih1ikian acln bebe­
rapa syarat yang disepakati, ya­
itu: 
a. Yang boleh meriwayatkan

haclits sec,m1 makma hanya­
lah merekn yang benar-benar
memiliki penget,ahuan lrnhasa
Arab yang mendalam. Dengan
tlemikian. periwayawn rnatan
haclits akan t.erhindar dari
lrnkeliruan, misalnya meng-ha­
lalkan yang haram clan meng­
haramkan yang halal;

b. Periwayatan clengan makna
dilakukan karena sangat. ter­
paksa, misalnya brena lupa
susunan secarn harf'iyahnya:

c. Yang cliriwayatkan clengan
m-akna bukanlnh sabcla Nabi
dalam bcntuk bncaan y,:ng si­
fatnya ta'abbucliy, misalnya
clzikir, clo'a, adzan, takbir clan
syahaclat, sert.a buknn snbcla
Nabi yang clalam bentuk
jawami' al-knlim;
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d. l'eriwa)'al yang meriwayat­
kan hadits secara makna,
atuu yang mengalami kcragu­
an akan susunan mat.an
hadits yang diriwaya�knn,
ag-ar mun<1111irnhkan kat,1-
kala: Jij W" JI atau

lh � JI . at.au yang se-
nrnkna clengannya. set.clah
menyatakan matan haclits
yang bersangkutan;

e. l\ebolclwn pcriwayat.an haclit.s
secara makma hanya terbatas
pada masa selXJlum dibuku­
kannya hadits-haclits Nabi se­
cara resmi. Sesudah masa
pembukunn haclit:; climaksucL
periwayat.an had it:-; liarus sc­
Ccll'a lal'azh (lihat. M. Syuhudi
Ismail. 1992:71).

Uengan syarnt-syarat yang
ketal seperti itu, jelas bahwa 
haclits- hadit.s yang diriwayatkan 
secara makna tidak mungkin ba­
nyak jumlahnya. Aclapun menge­
nai penambahan atau penguran­
gan at.au keragaman susunan re­
claksi matan untuk haclits-haclits 
ynng s<imnknn nH'm,rng sulit 
tcrhindarkan. Narnun dcngan 
mcnggunakan Met.ode Takhrij 
Hndits semua itu dapat cliatasi 
clan cliselesaikan (lihat Abu Mu­
hammad Abel al-Mahdi, 1994: 
5-G).



1. l\1urn·ulnrn h•rng-aman
chm pul'lrnd:rnn 1wndapat p<.>ng-enai 
hukum di lwla11ga11 parn ulama 
clan ummat 1,;lam, karena pedrn­
claan haclit,s yang mereka 
m iliki/ketahui, seh ingga perbecla­
an fatwa clan keyakinan telah 
menjacli gambaran · umum di ka­
lnngan kaum Muslimin. 

Pernyataan inipun agaknya 
terlalu berlebih-lebihan. 8ebab. 
perbedaan penclapaL di kalangan 
para ulamn dan ummat Islam tl1n­
Lang hukum. liukan hm1ya di;;e­
babkan oleh :-;ticlikit atau ticlak 
meraLanva had.its yang dimiliki/ 
cliketah�i oleh pa;a ulama clan 
ummat Islam, tetapi karena per­
bedaan dalam memahami hukum­
hukum syari'at yang ticlak bersiJat 
prinsipil itu merupakan suatu ke­
mest.ian yang t.nk mungkin clapat 
terhinclarkan. l..::Pmc-;tian it u ncla­
lah clisebabkah oleh wbi'at .\gama 
(Islam), tabi'at bahmm (.Syari'at), 
tabi'at manusia. tabi'at alam clan 
kehidupan (lebih lengkapnyn. li­
hat Yusuf al- Qarcllawi, 199:3, R9-
G9). Atau clengan kata lain, Ler­
jaclinya perbec.laan penclapat cli ka­
langan ummat aclalah suat.u yang 
wajar clan dapa� ditrzrima, kanma 
itu merupakan Sunnatullah yang 
Maha Mulia dun Maha At5un!!,' t.er­
haclap makhluk ciplann-Nya. M.e-
reka memang clicipt.aknn ticlak 
sama dalam sc�i warna kulit, ba­
hasa, karnkter. ket:enderung-an. 
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Monurut. al-l{azi, yang dinwk­
sud dnngan firman Allah 

" Len;cbut 
ialah, pen;nlisihan pendapat ma­
nusia tentang agama, akhlak clan 
porbuatan-perbuatan (lihat Shalih 
Abel Allah bin Humaicl, 1995: 17). 
Dongan clemikian, clapat clitegas­
knn bahwa sckalipun hadits ynng 
dimiliki/cliketahui oleh para ulama 
clan ummat Islam sama ba­
nynknya. namun perseli,;ihan pon­
dapat cli antara mereka pa:-;t.i akan 
u�t·np t.erjacli juga, karena 1rnrsr.­
lisihan itu rnerupak;in suatu ke­
rnest ian dan sesuai dengan qwlrnt
pent:iptaan serla SunnaLullah. Le­
bih clari itu, perbeclaan pendapat
di kalangan para ulama clan um­
mat Islam, justru merupakan rah­
mat dan kcleluw;w111 bng-i umnrnt
serta merupc1kan kekayaan/per­
benclaharan hukum yang- Lak
tornilai harg:rnya. Dengan adanya 
perlJeclaan penclapat di kalangan
para ulnma. ummal akan mern-

l),·1n\'c'1k 1iilihan uni ukpun�, HI 

menllhh ya�g lebih sesuc11 clan



lebih kuat tn<)nltrut keyak111an-
11ya. di sarnping 11w111perkaya. llll'· 

ngembangkan da11 memperluas 
l'iqh. Karena set iap pendapat past i 
clidasarkan kcpad,1 datil-claliJ dan 
pertimbangan-pertirnbangan synr'i 
yang cugali ulch nkal para ulama 
clan pernikir Islam yang ecmer­
lang, melalui ijtihad, istinbath, qi­
yas. istihsan, tarjih clan lain se­
bag;1inya (lihat Yusuf nl-qar­
dlawi, H3\H70-7�)). 

!i. Muneul dan merntanya
peni;gunaan rn-ru di kah111gan 
para ahli hukum Islam. st�h;ili urn­
sing-rnasing di antara mereka ha­
nya menerima dan memiliki 
sebagian hadit.s. 

Pernyat.nan m1pun 
terlalu berlebih-lebihan. 

agaknya 
Sdrnb. 

dalam maclzhab cmpatpun dik<inal 
adanya penggulongan kepada: 
l\bclzhab Maliki sebagai madzhab 
trmlisional, madzhab Hanafi se­
baga maclzhab rw;ional, madzhab 
Syali'i sobagai maclzhab mudtinit 
clan maclzhab l lanbali sebagai 
maclzhab fundamental. Aclanya 
pcnggulongan ini, tentu saja ka­
rena masing-masing maclzhab ter­
sebut tidak sama clalam penggu­
naan rn-yu di dalmn rnm1g1st.i11-
lmt.hkan hukum-hukum.

Knlaupun anggapan itu dite­
rinw, jelns hal inipun tidak l>l'1rnl'. 
Sebab. meratany;i penggun111111 rn-

fiO 

�-u di kalanl.!:an para ulnma. bukan 
sat u-satuny;i clisdmbkan oleh 
kul'angnya hadit.s yang dirniliki 
oloh rna.-;ing--rnasing- ulamn. tch1pi 
lebih disebabkan oleh watak hu­
kum Islam itu scndiri yang mcm­
buka pint.u ijtihacl selebar-lc­
barnya. Ila! ini terbukti, bahwa 
scbagian b<-!sar dalil-dalil hukum 
:-;yarn· prnkt is liel',-,il'ill zlionni _,·ang 
nll'llerirna lieberapa int erpretasi 
pendapat. sehingga memerlukan 
aclnnya ijt iliac! gun a rncncnt ukan 
pendapat yang kuat aLau yang­
Lt�rk u:1t. Demikian pula perknra­
pt'rkar,1 )·,rn� I icb,k adn nnshn)'H 
mcnunt ut adilnya ijt ihacl agar bisa 
menjelaskan hukurn syara'nya clc­
ngnn menggunakan salah satu 
eara isticllal (Yusuf Qarcllawi. 
ID87: I 00) Lcbih clari it u, Allah 
clan l{asulN)'il (,d-qur-iln dan ;il­
Hadils) sangal mPndurung clan 
mpnekankan pada ummatnya un­
i uk menclaya-gunakan aka! dn­
ngan berfikir, merenung, meng­
analisa dan berijt.ihad. Ticlak ku­
rnng dnri I :m ayat al-qur-an yang-
mr.ndorong rnanusia untuk mt�n­
daya- gunakan aka! tersebut., baik 
Jrngan kata clasar ,<LA ,)i.i ,� 
fa atau .r,::i 
(lihat Muhammad F'u-ad Abel al­
l-t 1q i. ID!M.:1�0. ;"i\J,1.,-,!Y,. (j(;(;. la;,, 
871). Sedang mengenai bet.apa 
penting- dan durung-an unt,uk beri­
jt ih;1d. dapal clilih:it padn kital>­
kitab/ lrnku-buku Ushul Fiqh (Ii-



hat misalnya, Yusuf al-(�anUawi, 
1887:D8-100). 

Lebih clari p:1da itu, Allah 
clan lfasulNya (al-qur-an clan 
I laclits) f:iangc1L menclorong dan 
menekankan urnrnatnya untuk 
mencari ilmu clan rnenghargai 
orang-orang yang berilmu. Dan 
justru dengan clorongan al-Qur-an 
dan haclits unt.uk mendaya-gu­
nakan akal dengan berfikir, me­
renung, menganalisa, bc.,rijtihad 
dan mencan ilmu t.ersebut., ummat 
Islam dalam masa kejayaannya 
(sekit.ar abad ke-2 hingga ab,1C! 
ke-8 Hijriyah at.au abad ke-D hing­
ga abad ke-lF> Masehi) t.elnh mera­
jai dunia c!almn berbagai bidang 
keilmuan, seperti ilmu hukum 
(fiqh), ilrnu filsafat, teologi, !-:ieja­
rah dan ilrnu-ilmu kealaman 
(sains). Sehingga sains clan tekno­
logi yang dikembangkan oleh 
orang-orang Barnt saat, ini tidak 
lepas dari jasa para ilmuwan Mus­
lim pada zaman keemasannya t.er­
sebut. Dan hn! ini telah banyak 
cliakui oleh orang-orang Baral !-:ien­
cliri (lihat Harun Nw;ut.ion, 
1 DDS::rn2-:rn:n. 

III. Penutup

Sebelum mengakhiri tulisan
ini, perlu penulis jelaskan di sini, 
bahwa hikmah yang terkandung 
di balik keterlambatan pengkocli­
fikasian haclits sebagairnana telah 

!'i 1 

lliscbutkan cli at.as, acla hikmnh 
lain jang justru rnerupakan hik­
mah yang terbesar clari hikmah­
hikn;ih �·,mg telah ctisebur.kan ter­
dahulu. yait.u t.erpeliharanya nl­
Qur-an dari penambahan pengu­
rangan, pel'ulrnhan at.au penggan­
tian. di !-:iamping tertutupnya jalan 
untuk meragukan keautentikan, 
kern urnian clan kesucian al-(xur­
an. 

,\dalah suatu ke\\".tJ,trnn, b,d1-
wa Nabi Saw. pada awal kenabi­
annya clan ketika rut;initas wahyu 
turun kepac!anya. beliau melarang 
para shahabnt untuk menulis 
haclit!-:i·hnclitsnyn secara berba­
reng,111 al ;1u cbl;1111 sat u IPmbarnn 
dengan ayat-a�1at al-qur-an. kan'­
na clikhawatirkan akan bercam­
pur-acluk dengan ayat-ayat aJ­
Qur-an tersebut. Walaupun pada 
akhirnya larangan it.u clitarik 
kembali dtmgan dat.angnya pcr­
izi nan unt.uk menuliskan haclits­
haclitsnya. Dan it.u sudah cliln­
kukan ·sebagainrnna telah dijela:-;­
kan terclahulu. 

1,;.ernuclian pmla zaman sha­
habal, yang clipelopori oleh empal 
orang khalifah sGt.elnh Nnbi wafat., 
yaitu Abu Bakar, Umar, Ustman 
clan Ali, perhat.inn lebih ditujukan 
kepada pemeliharaan dan penye­
barnn a!-qur-an dari pnda hadits 
Karena rnenurul mereka belurn 
waktunya haclits clibukukan. Se­
bab, pacla waktu itu orang-oran� 



�1ang baru rnemeluk agama hlam 
scmakin bertarnlrnh dcing-;111 s1i­
makin meluasnya daerah tak­
lukan yang telah clicapai ol,�li um­
mat Islam. Orang-orang barn l.er­
sebut tent.u saja belum nwngunal 
al- ciur-an sebagai clasar clan sum­
ber ajaran lslwn yang· perlania 
clan ut.ama, yakni al-tiur-an rnasih 
asing bagi mereka. Oleh knrcna 
itu, sebelum mereka mengcnal 
sumbcr ajarnn Islam lninnya, ter­
lebih clahulu harus mengenal sum­
ber ul.ama ajaran 1,;lam ii u s<in­
diri, yaitu al-qur-.in. Sebab. ka­
lau hadit.s juga d.ibukukan, clikha­
watirkan mereka lebih mengut.a­
makan kitab-kit.ab haclits clari 
pada ,il-{iur-an sendiri, atau 
mengganggu konsentrasi clan per­
hat ian mereka terhadap al-Qur-an 
sehingga melnlaikan al-{�ur-an. 
Namun secara pcrorangan hmlits­
haclits suclah bnnyak yang menu­
lis. 

l'acla masa tab1·u1. l1;1d1ts­
hadits semakin lwnyak yang su­
clah dit.ulis clan climiliki oleh mc­
reka. Pada mas;i ini h<1clits-lwd1ts 
Nabi mulai diajarkan oloh p, •·a 
pemilik cnta!an haclit.s tersPlJut 
kep,1cla parn peminat/Jnurid _rnng 
ingin belajar hadits. Dan llm1ya­
t.a bahwa sikap para guru hadits 
tersebut t.iclak sembarangan me­
nerima rnuricl clan mengajarkan 
haclit.s. Murid yang ing-in lllL!ln· 

1wlajarinya disyarntka11 liaru,; 

yuni; sudah haf'cil al-(�ur-an ter­
lC!liih dahulu. jik:1 1 idak rnaka ia 
I idak diperliulehk;i11 mumpd,qari 
hu'dit.s. Hal 'ini membukt.ikan, 
lwh\\'a rnempelajari al-C�ur-an ha-
1·us diu1arnakan ,;ebelurn n1ern­
pclajari h.1clits. 

:\ndaik;1IH had it s-h;�clits ahi 
clicat.aL lwrsarnaan deng-an clicat.al.­
nya ayat-ayat al-(�ur-an, apalagi 
clalam lemllaran yang :-;atu, dapat 
dipastikan akan ben.:ampur baur 
deng-an a�·at-nyal ;11-qur-an clan 
nwmbulrn 1wlu1111�· u11t uk dirn­
gukan kem1tcLikan dan kernurm­
annya. Di samping akan mBm­
bernt kan pada ummat Islam awal 
untuk mempelajari, menjaga dan 
memeliharn al-<�ur-an clan had.its 
se<:ara br.rsamaan. Paling t idak. 
ada celah-celah untuk menyat.a· 
kan bahwa al-Qur-an tidak te�jag-a 
clari campur tangnn clan pon,1m­
bahan atau pengurangan oleh 
para ,;hahabnt .. k11rena pP11c11l,1· 
I 1111ny11 lwr,;a1n;1;1n lkng·an p<·nea­
t.aLan hadiLs . .Selain clari pacla it.u, 
kemungkinan besar kit.ab/calat.an­
catat.an haclit.s lebih merd,,1 
utarnnkun clari pacla al- (�ur-an. 
,Jika pada zaman awn! saja ummat 
lslam 1cli1h melaik,lll al- Qur-nn. 
apalag-i umnwl Islam zarnan be­
lakangan, tentu lcbih parah lngi. 

Andaikala haclits-haclit� dibu­
kuknn pacla zaman para shalrnbat 
ch n I :dii' in s<'dn 11g pncln nrnsa i I u 
merupakan llla,-,;1-111asa perlua,;un 



daerah clan penyelmran cla\vah h­
lamiyah ke seantero dunia clan 
ma!-5ih banyak orang-urnn� rang 
baru memeluk agama Islam sertn 
belum mengenal al-qur-an seba­
gai dasar dan sumber pertama 
clan utama ajaran Islam. makn 
clapal. llipastikan rnmalan Umar 
bahwa ummaL Islam clikhawa­
tirkan lebih mcng-ut.amakan kitab­
kitnb hacLt,; cl.,ri pada al-Qu1·-1111, 
atau akan mengganggu konsen­
trasi clan perhatian mereka ler­
haclap al-(�ur-an sehingga mela­
laikan al-Qur-an. akan lrnnar­
bem1r tcrjadi, sebagaimana yang 
clapat dirasakan sekarang. Sebe­
sar apa tempaL nl-<tur-an di hati 
ummat Islam ,;ekanwg ini''· 
Benarlah apa yang dikalakan .--\Ji 
bin Abi Thalib ra: 

0-1' � "i JI...Aj ._riUI � _;4 
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Akan datang kepada manusia suatu 
masa, di mana saat itu agama Islam ha­
nya tinggal namanya dan al-Qur-an hanya 
tinggal tulisannya saja ... (al-Samarqand1, 

I, 1987:451 ). 

Hal tersebut tidak lain mlalah 
karena fikiran clan perhatian um­
mat Islam sekarang ini suclah Ler­
pecah kepada kiLab-kitab lainnya, 

baik kit.ab haclits atau kit,ab la­
innyn. Sungguh bcnarlah apa 
yan![ telah dilnkukan oleh (Hint 

g-uru hadils IPt'dahulu .. lrnh1rn 
orang- yang- akan lwlajar hadils, 
npalngi ilmu-ilmu lainnya, terle­
bih dnhulu harus hafal al-Qur-an; 
Sl)Jll)rti yang tlisyarntkan oleh Per­
guruan Tinggi- Perguruan Tinggi 
cli Timur Tengah sejak clahulu 
hin!-!f.!H kini. 

.Sebagai ke!-5impulan akhir cla­
pat clikatakan bahwa, Allah Maha 
Kuasa untuk menggerakkan hat,i 
hambanya supaya membukukan 
h:1dils pnda masa awal lslnm st-­
bngaimana la Nlahn l(uasa unLuk 
menciptakan seluruh jagat alam 
beserta isinya. Mengapa la harus 
menunggu sampai daLangnya se­
orang Umar bin Abel al-Aziz? ltu­
lah rencana dan kebijakan Allah, 
di sarnping kebijakan dan janji 
Nabi .Saw. sendiri. ALau dengan 
kaLa lain, itulah Hikmah llahiah 
clan Mu'jizaL l\.enabian yang tak 
mungkin dapat clitolak oleh orang 
yang mumpun_n,i rn.tla hati tlc111 
penalarnn Subbww Allah wu ul­
/-/0111d11ldlah wala lloha Illa Allah 
we,. Allubu Ahba.r wal<i Hau.la wulc, 
(Juwwalu ill<.,, Hi All(J,h al-Aliy cil­
rlzh,:m. 
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